BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab 4, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa Komisaris Independen tidak memiliki pengaruh
terhadap terjadinya financial report restatement. Perusahaan akan tetap melakukan
financial report restatement ketika adanya perubahan kebijakan akuntansi yang
baru, sedangkan ketika adanya financial report restatement yang disebabkan oleh
kesalahan saji, kinerja Komisaris Independen menjadi tidak efektif dan besar dari
jumlah proporsi Komisaris Independen yang ada di dalam suatu perusahaan hanya
untuk memenuhi dari ketentuan formal saja, serta mendapat pengaruh dibawah
kendali dari pemilik perusahaan atau pemilik saham mayoritas.

Hasil penelitian yang kedua yaitu Ukuran Komite Audit menunjukkan bahwa
Ukuran Komite Audit tidak memiliki pengaruh terhadap terjadinya financial report
restatement. Besar atau kecilnya ukuran dari Komite Audit tidak akan berpengaruh
terhadap financial report restatement dikarenakan pengawasan yang dilakukan oleh
anggota Komite Audit dalam proses pelaporan keuangan tidak menjadi begitu
efektif karena mayoritas perusahaan dalam penelitian melakukan financial report
restatement dikarenakan adanya perubahan kebijakan akuntansi baru maupun
perubahan estimasi, bukan karena adanya kesalahan saji.

Hasil penelitian yang ketiga yaitu Kepemilikan Institusional menunjukkan
bahwa Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap financial report
restatement. Walaupun investor institusional juga salah satu pihak yang berperan
sebagai pengawas dari Kinerja perusahaan, investor institusional masih tetap
merupakan pihak yang berasal dari luar perusahaan, sehingga investor institusional
tidak dapat mengawasi operasional dan proses pelaporan keuangan dengan optimal,
serta membantu dalam mencegah terjadinya financial report restatement dalam
perusahaan. Hal ini juga karena pada dasarnya tugas tersebut sudah menjadi tugas
serta tanggung jawab dari pihak dewan komisaris dan komite audit untuk
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melakukan pengawasan dan investor institusional tidak boleh untuk ikut campur

dalam urusan teknis dalam kegiatan operasional perusahaan.

5.2

5.3

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penelitian sebagai berikut:

. Objek penelitian yang digunakan hanya perusahaan pada sektor manufaktur

saja, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan bagi sektor industri
lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Pada penelitian ini, diperoleh nilai koefisien determinasi (Nagelkerke’s R

square) sebesar 0,051 yang menunjukkan bahwa variabel independen hanya
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 5,1% dikarenakan variabel

independen yang diteliti tidak banyak dan semua tidak berpengaruh.

. Pengukuran restatement dalam penelitian ini menggunakan Kriteria

perusahaan yang melakukan restatement karena salah saji dan juga karena
perubahan kebijakan sehingga ada kemungkinan terjadi bias pada hasil

penelitian.

Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini berdasarkan simpulan dan

keterbatasan adalah sebagai berikut:

1. Saran Akademik

a) Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek
penelitian selain dari perusahaan sektor manufaktur agar hasil
penelitian yang diperolen memiliki hasil yang lebih luas dan dapat
dibandingkan dengan penelitian yang lain.

b) Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel
yang lebih luas seperti ukuran dewan komisaris, kepemilikan
manajerial, jJumlah rapat komisaris, dan jumlah rapat komite audit agar

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
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c) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan kriteria
restatement yang disebabkan oleh salah saji pada laporan keuangan,
bukan karena perubahan kebijakan. Sebaiknya menambah jumlah tahun

penelitian agar bisa mendapatkan data yang lebih banyak.

. Saran Praktis

Diharapkan para investor dapat mempertimbangkan dan melakukan analisa
pada laporan keuangan dan kinerja dari manajemen perusahaan terlebih
dahulu, agar dapat memprediksi keadaan perusahaan di masa depan dimana

tempat para investor maupun calon investor menanamkan modalnya.
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